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Abstrak

Pelatihan pembuatan sabun madu padat dengan gaya artisanal dilaksanakan sebagai bentuk
peningkatan keterampilan hidup (/ife skill) bagi diaspora Indonesia di Malaysia, khususnya
mereka yang berada di sektor informal. Kelompok mitra dalam kegiatan ini adalah siswa
Sanggar Binaan (SB) Klang Lama, yang merupakan bagian dari komunitas diaspora Indonesia.
Program pelatihan dirancang untuk meningkatkan kemampuan dalam bidang produk kreatif
sabun madu. Kegiatan dibagi ke dalam tiga tahapan, vyaitu: tahap persiapan melalui
penandatanganan MoU dengan mitra, identifikasi kebutuhan peserta, penyusunan buku saku,
dan penyediaan bahan; tahap pelaksanaan berupa pemberian materi dan praktik mandiri;
serta tahap evaluasi melalui pretest dan posttest untuk mengukur peningkatan keterampilan
praktis dan life skill peserta. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa seluruh siswa 100%
menyatakan pelatihan ini bermanfaat, mudah dipahami, dan memberikan keterampilan baru
dalam membuat karya tangan, khususnya sabun madu. Sebanyak 68,75% siswa menyatakan
tertarik untuk membuat sabun secara mandiri setelah mengikuti pelatihan. Program ini
terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan praktis dan /ife skill bagi komunitas diaspora
Indonesia.

Kata kunci: Diaspora; Keterampilan Hidup; Sabun Madu Gaya Artisanal

Abstract

The training on making solid honey soap in an artisanal style was conducted as a form of life
skill enhancement for the Indonesian diaspora in Malaysia, particularly those working in the
informal sector. The partner group in this activity was students of the Klang Lama Assisted
Learning Center, which is part of the Indonesian diaspora community. The training program
was designed to improve participants’ competencies in creative honey soap production. The
activities were carried out in three stages: the first stage involved preparation, including the
signing of a memorandum of understanding (MoU) with partners, identification of participants’
needs, develooment of a pocket handbook, and provision of materials; the second stage
consisted of implementation through material delivery and independent hands-on practice; and
the final stage involved evaluation using pretest and posttest to measure improvements in

_____________________________________________________________________________________________|
103



Evi Susanti, Claresia Tsany Kusmayadi, Habiddin, Sentot Kusairi, Sri Rahayu Lestari

participants’ skills and life skills. The evaluation results showed that 100% of the students stated
that the training was beneficial, easy to understand, and provided new skills in handicraft
production, particularly honey soap. Furthermore, 68.75% of the students expressed interest in
making soap independently after the training. This program was proven to be effective in
enhancing practical skills and life skills within the Indonesian diaspora community.

Keywords: Diaspora; Life Skill; Honey Soap Artisanal Style

Pendahuluan

Dalam konteks global saat ini, banyak diaspora Indonesia yang tinggal di berbagai wilayah
negara lain. Diaspora merupakan fenomena ketika individu atau kelompok masyarakat
berpindah dan tersebar dari negara asalnya ke negara lain (Putri, 2020). Istilah ini juga dimaknai
sebagai peristiwa migrasi individu atau kelompok dari negara asal ke wilayah lain di luar
negaranya. Isu pemberdayaan masyarakat dan peningkatan keterampilan hidup (life skill)
menjadi tantangan penting, terutama bagi diaspora yang berada di luar negeri. Diaspora sering
menghadapi keterbatasan akses terhadap pendidikan formal dan pelatihan keterampilan,
sehingga peluang mereka untuk meningkatkan kualitas hidup dan kemandirian cenderung
terhambat (Surwandono & Nugroho, 2022). Kondisi ini juga dialami oleh diaspora Indonesia di
berbagai negara, termasuk Malaysia, yang jumlahnya cukup signifikan.

Salah satu kawasan di Malaysia yaitu di kawasan Klang Lama, banyak diaspora Indonesia
yang telah berkeluarga, namun kondisi ini memunculkan persoalan baru, yakni munculnya
anak-anak tanpa kewarganegaraan (stateless). Hal ini terjadi karena mereka tidak memiliki
paspor maupun izin tinggal, serta pernikahan orang tua tidak tercatat secara resmi. Akibatnya,
anak-anak tersebut tidak diakui status kewarganegaraannya (Effendi & Rahmi, 2024).
Ketiadaan kewarganegaraan berdampak pada keterbatasan akses terhadap layanan dasar,
khususnya pendidikan, sehingga anak-anak tersebut mengalami kesulitan dalam
mengembangkan keterampilan hidup (/ife skill).

Bentuk pemberdayaan yang relevan bagi diaspora Indonesia di Malaysia adalah pelatihan
pembuatan kreasi tangan, salah satunya yaitu sabun madu. Madu merupakan bahan alami
yang mudah diperoleh dan dikenal memiliki banyak manfaat bagi kesehatan serta perawatan
kulit. Sabun relatif mudah dibuat secara manual menggunakan bahan dasar tertentu, memiliki
nilai jual, serta berpotensi untuk dipasarkan secara luas (Chen, 2019). Inovasi program
pengabdian kepada diaspora Indonesia dalam kegiatan pelatihan Honey Soap Crafting
Artisanal Style berfokus tidak hanya pada hasil produk, tetapi juga pada pengembangan
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keterampilan hidup peserta. Proses pembuatan sabun madu yang melibatkan kreativitas,
ketelitian, dan estetika menjadi media pembelajaran untuk menumbuhkan rasa percaya diri,
kemandirian, serta kemampuan berinovasi.

Program pelatihan ini berlandaskan pada konsep pemberdayaan masyarakat dan
pengembangan keterampilan berbasis komunitas yang menekankan pentingnya pembelajaran
kontekstual dan partisipatif. Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan
pembuatan sabun tidak hanya meningkatkan kemampuan praktis, tetapi juga menumbuhkan
life skill yang penting, seperti kemandirian, tanggung jawab, dan kreativitas (Matsam dkk., 2024;
Paujiah & Hartati, 2025). Kegiatan ini memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi
siswa diaspora Indonesia di Malaysia. Selain mempelajari teknik pembuatan sabun, kegiatan
ini juga mendorong pengembangan kepekaan estetika, kerja sama, serta rasa percaya diri
dalam mengekspresikan potensi diri.

Pelatihan Honey Soap Crafting Artisanal Style ini bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan praktis dan life skill siswa diaspora Indonesia di Sanggar Binaan (SB) Klang Lama,
Malaysia. Kegiatan ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempelajari secara
langsung proses pembuatan sabun madu berbasis artisanal style. Pelatihan ini diharapkan
dapat menumbuhkan rasa percaya diri, kemandirian, serta kemampuan bekerja sama di antara
siswa, sehingga mereka memiliki bekal keterampilan hidup yang bermanfaat dalam kehidupan
sehari-hari. Program ini juga mendukung pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs),
khususnya SDG nomor 4 (pendidikan berkualitas) dan SDG nomor 12 (konsumsi dan produksi
yang bertanggung jawab) melalui pembelajaran berbasis keterampilan yang kontekstual,

inklusif, dan berkelanjutan.

Metode

Pelaksanaan pelatihan pembuatan sabun madu menggunakan pendekatan partisipatif
yang menekankan keterlibatan aktif peserta dalam seluruh proses pembelajaran. Pendekatan
ini dipilih agar siswa diaspora Indonesia pada SB Klang Lama, Malaysia, tidak hanya berperan
sebagai penerima pengetahuan, tetapi juga mampu mengembangkan keterampilan hidup
melalui pengalaman langsung. Pelaksanaan kegiatan dibagi ke dalam tiga tahapan utama, yaitu
tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi (Gambar 1).

Tahap persiapan diawali dengan proses kerja sama antara tim pelaksana dengan SB Klang
Lama, untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai kondisi, kebutuhan, dan potensi
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siswa. Tim pengabdian melakukan penyusunan buku saku pelatihan sebagai panduan visual
yang sederhana dan mudah dipahami. Buku saku ini memuat langkah-langkah pembuatan
sabun madu, alat dan bahan yang digunakan, serta penjelasan manfaat setiap komponen.

Selain itu, pada tahap ini juga dilakukan persiapan bahan pelatihan agar kegiatan dapat

—

berjalan dengan efektif dan efisien.

—

Gambar 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian

Tahap pelaksanaan dilakukan dalam bentuk pertemuan interaktif di lingkungan SB Klang
Lama. Kegiatan diawali dengan penyampaian materi pengantar mengenai konsep dasar sabun,
dilanjutkan dengan pretest serta demonstrasi pembuatan sabun madu bergaya artisanal.
Peserta kemudian diberi kesempatan untuk melakukan praktik mandiri dengan bimbingan
fasilitator dari tim mahasiswa agar mampu memahami proses secara menyeluruh. Model
pembelajaran berbasis praktik ini dirancang untuk menumbuhkan kreativitas, kerja sama, serta
rasa percaya diri siswa dalam mengembangkan keterampilan. Peserta yang mengikuti kegiatan
sebanyak 16 siswa dengan persebaran seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Persebaran Peserta Pelatihan Pembuatan Sabun

No Kelas Jumlah
1 3SD 7
4 SD 4
3 5SD 5
Total 16

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui efektivitas kegiatan pelatihan dalam
meningkatkan keterampilan praktis dan life skill peserta. Evaluasi dilaksanakan melalui
pengukuran posttest. Sebelumnya pretest diberikan sebelum pelatihan untuk mengukur
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pengetahuan awal dan persepsi peserta terhadap pembuatan sabun, sedangkan posttest
diberikan setelah pelatihan untuk melihat sejauh mana peningkatan pemahaman dan

keterampilan yang diperoleh.

Hasil dan Pembahasan

Tahap persiapan kegiatan pelatihan diawali dengan proses kerja sama antara tim
pelaksana dan pihak mitra, yaitu SB Klang Lama. Koordinasi awal dan wawancara langsung
dengan pihak sekolah menghasilkan gambaran menyeluruh mengenai karakteristik siswa,
kondisi fasilitas belajar, serta kebutuhan dan potensi keterampilan yang dapat dikembangkan.
Hasil pemetaan menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki ketertarikan tinggi
terhadap kegiatan praktik kreatif, namun masih memerlukan pendampingan visual dan
langkah-langkah sederhana dalam pembelajaran. Sasaran kegiatan pengabdian ini adalah siswa
sekolah dasar kelas 3—5 dengan rentang usia 9—-13 tahun.

Berdasarkan temuan tersebut, tim pelaksana menyusun buku saku pelatihan yang
berfungsi sebagai panduan visual selama kegiatan. Buku saku ini memuat ilustrasi langkah
pembuatan sabun madu, gambar alat dan bahan yang digunakan, serta penjelasan fungsi
setiap komponen dengan bahasa sederhana dan disertai simbol-simbol visual yang mudah
dipahami oleh siswa (Gambar 2). Buku saku dilengkapi dengan lembar diskusi singkat yang
bertujuan mendorong peserta melakukan refleksi diri serta menumbuhkan rasa tanggung

jawab terhadap proses pembelajaran.

Buku Saku

7. Dituangkan adonan sabun ke dalam cetakan silikon

Honey Soap Crafting Buku Saku dan diblarkan mengeras selama 2448 jam
. . Honoy Soap Crafting Menggunakan Teknik Rustic Dilepaskan sabun dari cetakan, lalu disimpan di
Menggunakan Teknik Rustic Cut isarai styie” O ruang terbuka dan berventlasi baik untuk proses

Cut Artisanal Style

®

curing selama 2-4 minggu.

Setelah curing, sabun siap digunakan atau
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Disusun oleh:

Sebagai bentuk peningkatan mutu dan kredibilitas bahan ajar, buku saku pelatihan ini telah

melalui proses penerbitan resmi dan memperoleh Hak Kekayaan Intelektual (HKI). Pemberian
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HKI tidak hanya menandai orisinalitas buku sebagai produk akademik, tetapi juga memastikan
buku tersebut dapat dijadikan referensi pembelajaran (Arifin dkk., 2024). Langkah ini menjadi
nilai tambah dalam aspek keberlanjutan program karena buku saku dapat digunakan secara
berkelanjutan di SB Klang Lama maupun oleh komunitas diaspora lainnya.

Selain penyusunan buku saku, tim juga melakukan persiapan bahan dan alat pelatihan,
seperti minyak, madu, pewarna, cetakan sabun, serta alat pengaduk yang aman dan mudah
digunakan oleh siswa sekolah dasar. Seluruh bahan yang dipilih disesuaikan dengan standar
keamanan dan dirancang aman digunakan oleh siswa dengan pendampingan. Penggunaan
madu sebagai bahan pembuatan sabun dipilih karena memiliki berbagai manfaat serta mudah
diperoleh di lokasi tempat tinggal siswa. Pemanfaatan bahan alami seperti madu dinilai lebih
aman, praktis, dan ramah bagi kulit dibandingkan dengan bahan kimia sintetis. Selain itu,
penggunaan madu juga dinilai lebih ekonomis serta memiliki risiko efek samping yang minimal.
Madu memiliki berbagai manfaat bagi kesehatan kulit, antara lain membantu proses
regenerasi sel-sel kulit mati, menjaga kelembapan kulit secara alami, serta memberikan efek
aromaterapi yang menenangkan selama penggunaan (Ayuningtyas dkk., 2018).

B. Tahap Pelaksanaan

Pelatihan Honey Soap Crafting Artisanal Style dilaksanakan secara langsung di SB Klang
Lama, Malaysia, dengan melibatkan siswa sebagai peserta utama dan guru pendamping
sebagai mitra kolaboratif. Kegiatan diawali dengan sesi pembukaan dan penjelasan mengenai
konsep dasar sabun serta manfaat dari kegiatan pengabdian. Pretest dilakukan untuk
mengukur pengetahuan awal mengenai bahan dan tahapan pembuatan sabun. Hasil pretest
menunjukkan bahwa 87,5% siswa belum pernah memiliki pengalaman dalam pembuatan
sabun sebelumnya. Data ini mengindikasikan bahwa mayoritas peserta masih berada pada
tahap awal dalam memahami konsep dan praktik pembuatan sabun. Pelatihan Honey Soap
Crafting Artisanal Style menjadi sarana pembelajaran yang sangat relevan untuk
memperkenalkan keterampilan baru untuk meningkatkan life skill.

Hasil observasi menunjukkan bahwa 100% siswa menunjukkan minat yang tinggi terhadap
kegiatan pelatihan (Tabel 2). Tingkat ketertarikan yang tinggi ini mencerminkan bahwa metode
pembelajaran partisipatif dinilai cocok dalam implementasi kegiatan secara langsung kepada
siswa, terutama dalam konteks pendidikan nonformal seperti di SB Klang Lama. Kegiatan

ditujukan sebagai langkah awal untuk menumbuhkan kesadaran life skill dan memberikan
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pengalaman belajar kontekstual yang mampu meningkatkan kemandirian siswa di masa depan
(Pawestri dkk., 2024).

Tabel 2. Hasil Pretest Kegiatan

Jawaban Persentase
Ya Tidak Ya Tidak
1 Apakah sebelumnya kalian sudah pernah membuat 14 2 87,5%  12,5%
sabun?
2 Apakah sebelumnya kalian tahu bahwa madu bisa 8 8 50% 50%
menjadi bahan tambahan dalam pembuatan sabun?

No Pertanyaan

3 Apakah menurut kalian membuat sabun dari madu 16 - 100% -
terdengar menarik?

4 Apakah kalian akan merasa terbantu jika mengetahui 13 3 81,25% 18,75%
cara membuat sabun sendiri?

Proses praktik mandiri dalam pembuatan sabun madu bergaya artisanal juga menjadi
sarana efektif untuk menumbuhkan berbagai life skill, seperti kemampuan memecahkan
masalah, kerja sama, dan tanggung jawab. Kegiatan ini membantu siswa memahami urutan
kerja dan mengenali bahan pembuatan sabun serta menciptakan produk bernilai fungsional
dan estetika yang berpotensi dikembangkan sebagai peluang usaha. Keterampilan hidup yang
diperoleh melalui kegiatan praktik ini berkontribusi pada pembentukan karakter mandiri dan
peningkatan kepercayaan diri siswa, yang merupakan aspek penting dalam pemberdayaan
siswa diaspora (Amalia dkk., 2023).

Peserta tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga mengalami proses belajar
secara aktif melalui praktik langsung yang mencakup eksplorasi, refleksi, dan penerapan
pengetahuan dalam konteks nyata. Pengalaman langsung menjadi inti dari proses
pembelajaran yang bermakna karena mendorong peserta untuk mengubah pengalaman
konkret menjadi pemahaman konseptual yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
(Yolanda dkk., 2024). Kegiatan praktik mandiri dalam Pelatihan Honey Soap Crafting Artisanal
Style memungkinkan siswa belajar melalui pengalaman sensorik dan visual, sehingga mampu
menumbuhkan kreativitas, kepercayaan diri, serta kesiapan menghadapi tantangan di luar
lingkungan sekolah. Selain belajar tentang proses pembuatan sabun, siswa juga diperkenalkan
pada nilai estetika dalam menghias sabun madu dengan bunga kering dan potensi produk

tersebut sebagai karya bernilai jual (Gambar 3).

109



Evi Susanti, Claresia Tsany Kusmayadi, Habiddin, Sentot Kusairi, Sri Rahayu Lestari

Gambar 3. Hasil Kreasi Sabun Madu

Pendidikan berbasis keterampilan kreatif dapat menjadi fondasi penting bagi
pembentukan entrepreneurial mindset sejak dini, karena menumbuhkan rasa ingin tahu,
inovasi, dan keberanian untuk mencoba hal baru (Arta dkk., 2023). Dalam konteks diaspora
Indonesia di Malaysia, kemampuan menciptakan produk kreatif berbahan alami seperti sabun
madu dapat menjadi alternatif sumber pendapatan sekaligus media ekspresi budaya lokal.

A. Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui efektivitas kegiatan pelatihan dalam
meningkatkan keterampilan praktis dan life skill peserta. Berdasarkan hasil posttest yang
diberikan setelah pelatihan, diperoleh data bahwa seluruh siswa (100%) menyatakan pelatihan
ini bermanfaat, mudah dipahami, dan memberikan keterampilan baru dalam membuat
kerajinan tangan, khususnya sabun madu. Selain itu, sebanyak 68,75% siswa menyatakan
tertarik untuk membuat sabun secara mandiri setelah mengikuti pelatihan, sedangkan 31,25%
lainnya belum tertarik. Data menunjukkan efektivitas pelatihan dalam membangun
kemampuan praktik dan menanamkan nilai-nilai kewirausahaan berbasis keterampilan kreatif.
Pelatihan berbasis kontekstual mampu menumbuhkan kompetensi fungsional yang lebih
bertahan lama karena diperoleh melalui pengalaman langsung, siswa diajarkan tiap proses dan
tahapan sehingga mudah menanamkan pengetahuan dalam peningkatan kemampuan dasar
(Yuliwulandana, 2015).

Sebanyak 31,25% siswa yang belum tertarik untuk membuat sabun sendiri dapat
disebabkan oleh faktor kurangnya kepercayaan diri dan pengalaman praktis dalam mengolah
bahan yang digunakan dalam pembuatan sabun. Siswa yang belum menunjukkan minat dalam

membuat sabun dapat melalui pembelajaran yang lebih relevan dengan kehidupan sehari-hari
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sehingga siswa merasa mampu dan tidak terbebani mengingat usia peserta yang masih
tergolong anak-anak. Motivasi setiap peserta pelatihan perlu menjadi bahan evaluasi bagi tim
pengabdian pada kegiatan selanjutnya. Motivasi peserta cenderung meningkat apabila mereka
memahami manfaat langsung dari kegiatan yang diikuti (Nurmasari dkk., 2022).

Tabel 3. Hasil Postest Kegiatan

Jawaban Persentase
No Pertanyaan - -

Ya Tidak Ya Tidak
1  Apakah menurut kalian pelatihan ini bermanfaat? 16 - 100% -

2 Apakah kalian tertarik untuk membuat sendiri sabun 11 5 68,75% 31,25%
seperti yang dilatih saat ini?

3 Apakah kalian senang dalam membuat karya tangan 16 - 100% -
kalian sendiri?

4 Apakah menurut kalian pelatihan ini mudah 16 - 100% -
dimengerti?

5 Apakah menurut kalian keterampilan membuat 16 - 100% -

sabun bisa berguna di masa depan?
6 Apakah dari pelatihan ini  kalian memiliki 16 - 100% -
keterampilan karya tangan tambahan?

Pendampingan lanjutan dengan metode pembelajaran yang menarik turut meningkatkan
ketertarikan siswa dalam mengikuti kegiatan, khususnya melalui penggunaan media
audiovisual yang dipadukan dengan animasi dalam proses pembuatan sabun. Media
pembelajaran interaktif merupakan sarana pendukung pembelajaran yang memadukan
teknologi modern, seperti aplikasi edukatif, video interaktif, permainan pembelajaran, serta
berbagai alat lain yang dirancang untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik
dan efektif (Ali dkk., 2025).

Pelatihan pembuatan sabun madu di SB Klang Lama memiliki makna penting bagi siswa
diaspora Indonesia, terutama mengingat keterbatasan fasilitas pendidikan dan akses terhadap
kegiatan keterampilan di lingkungan mereka. Program ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana
pembelajaran praktis, tetapi juga sebagai bentuk pemberdayaan siswa agar mampu mandiri
dan produktif di tengah keterbatasan. Dengan metode pembelajaran berbasis praktik, siswa
tidak hanya memperoleh pengetahuan teoritis, tetapi juga keterampilan konkret yang dapat

diterapkan sebagai bekal hidup dan potensi usaha di masa depan (Dewi & Barkah, 2025).
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Keberlanjutan program ini diharapkan dapat diwujudkan melalui kolaborasi antara tim

pengabdian, guru, dan komunitas diaspora Indonesia di Malaysia.

Kesimpulan

Kegiatan pelatihan pembuatan sabun madu di SB Klang Lama menunjukkan bahwa
pendekatan partisipatif dan praktik langsung efektif dalam meningkatkan life skill siswa
diaspora Indonesia. Sebanyak dua dari total 16 siswa yang terlibat dalam kegiatan telah
mengetahui proses pembuatan sabun secara langsung sebelum pelatihan. Pelaksanaan
kegiatan melalui tahapan yang sistematis, menunjukkan bahwa seluruh peserta memahami
manfaat pelatihan dan tertarik untuk mengembangkan keterampilan yang diperoleh. Temuan
ini menunjukkan efektivitas metode pembelajaran berbasis praktik dalam konteks pendidikan
nonformal.

Selain memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan dan aplikatif, pelatihan ini
juga membuka peluang keberlanjutan program bagi siswa SB Klang Lama di masa mendatang.
Di tengah keterbatasan fasilitas dan akses pendidikan di lingkungan diaspora, kegiatan ini
menjadi langkah penting dalam memperkuat kemampuan adaptif dan produktif siswa melalui
kegiatan kreatif. Diharapkan, kegiatan pengabdian semacam ini dapat terus dilanjutkan dan
dikembangkan, tidak hanya sebagai sarana pendidikan keterampilan, tetapi juga sebagai

wadah pemberdayaan siswa agar mampu berkontribusi secara mandiri di lingkungan mereka.
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